



Pendidikan merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam 
mendukung kemajuan bangsa Indonesia (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016). 
Dengan adanya pendidikan, manusia akan memiliki pengetahuan serta 
pandangan jelas dan hidup yang terarah (Widarti, 2013). Pembinaan 
program pendidikan di Indonesia adalah tanggung jawab dan perlu 
mendapatkan perhatian penuh dari pemerintah (Heningtyas, 2015). Salah 
satu alternatif yang diberikan oleh pemerintah dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia melalui proses pendidikan (Umar, 2012). Lembaga 
pendidikan mempunyi tujuan yaitu untuk menyiapkan siswa agar mampu 
bertahan hidup dan membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
berlaku melalui pembelajaran (Mawaddah & Anisah, 2015).  
Proses pembelajaran adalah suatu bentuk peristiwa belajar (event of 
learning) yang dapat merubah tingkah laku dari siswa (Sunhaji, 2014). Proses 
pembelajaran merupakan inti pokok dalam skema pendidikan secara 
menyeluruh. Proses pembelajaran di dalam kelas dilakukan dengan tatap 
muka, dengan seorang guru sebagai pemegang peran utama (Graciella & 
Suwangsih, 2016). Semua usaha guru kepada siswa dalam proses belajar 
disebut pembelajaran (Yanti, Arcat, & Hardianto, 2014). Pembelajaran 
merupakan alat  pendukung komunikasi guru dengan siswa (Sitorus, 
Richardo, & Deswita, 2015). Sehingga, usaha guru dalam membantu siswa 
untuk memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika 
disebut proses pembelajaran matematika (Sutawidjaja & Afgani, 2015).  
Matematika ialah salah satu ilmu yang mempunyai peran penting 
dalam kehidupan sehari-hari pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Yuhasriati, 2012). Matematika yaitu ilmu dasar yang begitu 
penting sebagai peranan untuk mencapai program pembangunan yang 
berhasil dalam segala bidang (Elida, 2012). Matematika adalah salah satu 
mata pelajaran hierarkis di mana untuk mempelajari materi baru, siswa 
memerlukan pemahaman materi yang diberikan sebelumnnya (Musa, 
Ikhsan, & Zaura, 2013). Ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk dan 
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struktur disebut matematika, sehingga matematika dapat dikatakan sebagai 
ratunya ilmu serta menjadi pelayan ilmu yang lain (Rahmah, 2018). Pada 
pembelajaran matematika, guru mempunyai tugas yaitu untuk membantu 
siswa-siswanya dalam membangun pemahaman, sehingga giuru mempunyai 
peran penting. (Sumaryati & Hasanah, 2015).  
Seorang guru yang melakukan interaksi edukatif itu sangat penting 
karena dapat memotivasi siswa agar turut aktif dalam setiap proses 
pembelajaran (Arianti, 2019). Salah satu tujuan pembelajaran dari 
pentingnya matematika adalah pemahaman mengenai konsep-konsep di 
dalamnya. Apabila seorang siswa memiliki pemahaman tentang konsep, 
maka ia akan lebih aktif dalam menemukan gagasan yang logis dan 
terselubung (Masitoh & Prabawanto, 2016). Kemampuan setiap siswa dalam 
proses memahami materi tidak sama, karena setiap individu mempunyai 
karakteristik pemahaman sesuai dengan karakternya. Karakter tersebut dapat 
ditinjau dari kemampuan kognitif masing-masing individu (Darmono, 2013).  
Sebelum mendeskripsikan tentang kemampuan siswa dalam 
penyelesaian masalah, setiap siswa memiliki potensi sesuai kemampuan 
masing-masing, yang salah satunya mengenai pemahaman konsep 
(Winasmadi, 2011). Menurut Simpson, (2015) siswa akan dikatakan 
memiliki kemampuan matematika jika dapat memahami sebuah konsep. 
Cara yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat 
pemahaman terhadap materi matematika adalah memberikan masalah untuk 
diselesaikan menggunakan pemahaman konsep masing-masing siswa (Asfar 
& Aspikal, 2017). 
Pemecahan masalah yang dimaksud adalah usaha yang tidak 
berlangsung secara otomatis untuk mencapai tujuan sesuai yang diinginkan 
dan dilakukan dengan cara yang tepat (Utami & Wutsqa, 2017). Sedangkan, 
pemecahan masalah menurut Hayes dan Mayes, masalah (problem) yang 
mengartikan bahwa terdapat pertanyaan yang harus dijawab pada saat itu 
juga, sedangkan pada saat itu kita tidak mempunyai rencana untuk 
memperoleh solusi atau penyelesaian yang jelas (Hayes & Mayes, 2018). 
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Lebih lanjutnya Hayes menyatakan bahwa, masalah merupakan kondisi 
yang masih belum jelas, bagaimana kita menjembatani adanya kesenjangan 
antara dimana kita berada dan kemana kita menuju penyelesaian, sehingga 
memecahkan masalah berarti menemukan jalan yang tepat untuk 
menjembatani kesenjangan tersebut (Purba, 1985). Dalam proses 
pembelajaran, seorang guru perlu menggunakan model pembelajaran yang 
memiliki tujuan agar siswa lebih mudah dalam memahami konsep sebagai 
penunjang kegiatan belajar mengajar yang lebih aktif dan dapat 
menyelesaikan masalah yang diberikan (Nondo, Fihrin, & Ali, 2016). Siswa 
mampu menyelesaikan masalah dengan benar sesuai konsep matematika 
secara mandiri menggunakan Concept Attainment Model (CAM) (Janah, 
2009).  
CAM adalah model pembelajaran yang bersifat induktif dan didesain 
untuk mempermudah siswa dari segala rentang usia supaya dapat 
memperkuat pemahaman terhadap konsep yang dipelajari (Sumartini, 2015). 
Penerapan CAM dapat membantu siswa untuk memahami sebuah konsep. 
(Widiastuti, 2014). Menurut Putri (2017), penerapan CAM dalam proses 
belajar mengajar dapat menumbuhkan suasana yang responsif antara siswa 
dengan guru dan sesama siswa, sehingga antusiasme belajar pun meningkat. 
Indikator kemampuan penyelesaian masalah digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa untuk dapat menerapkan langkah-langkah 
pemecahan masalah untuk menyelesaikannya. Menururt Sulistyaningrum, 
Kuntum, & Ummatin, (2018), langkah-langkah pemecahan masalah yaitu 
mengidentifikasi permasalahan, merepresentasikan permasalahan, 
melakukan perencanaan pemecahan masalah, menerapkan atau 
mengimplementasikan perencanaan, menilai perencanaan, dan menilai hasil 
pemecahan masalah  
Model CAM merupakan proses identifikasi dan mendefinisikan 
konsep dengan menemukan atribut yang paling esensial sesuai pengertian 
konsep yang dipelajari (Risdawati, Mustami, & Hamansah, 2017). 
Contohnya, banyak konsep baru dalam materi relasi dan fungsi yang harus 
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dipahami oleh siswa supaya kompetensi dasar yang diharapkan dapat 
tercapai. Oleh karena itu, tidak jarang siswa cenderung sulit menerima 
materi tersebut (Melissa, Angela, & Ika, 2020). Saat menyelesaikan masalah 
pun, masih sering dijumpai kekeliruan-kekeliruan yang menandakan 
kurangnya pemahaman pada siswa. Hal ini dapat dilihat dalam realita pada 
saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas, apabila seorang 
guru memberikan suatu contoh masalah berbasis masalah yang di dalamnya 
mengandung pembahasan mengenai materi tertentu, contohnya masalah 
materi relasi dan fungsi, siswa akan kesulitan dalam proses penyelesaian 
permasahan dalam masalah lain jika pemberian masalah berbeda dengan 
contoh masalah yang sebelumnya (Widiastuti, 2014). Berdasarkan fakta di 
lapangan, siswa cenderung menghafal konsep-konsep yang konvensional 
atau dasar, sehingga timbul rasa ketidaksukaan terhadap matematika 
(Hendriana, 2012). Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran CAM 
dalam proses belajar mengajar penting sekali agar siswa mampu 
mengembangkan strategi penyelesaian masalah dengan pemahaman konsep 
yang diperoleh. 
Mengingat pentingnya pemahaman siswa dalam mengidentifikasi 
masalah saat pembelajaran matematika, maka diharapkan CAM menjadi 
solusi bagi siswa untuk mempermudah pemahaman konsep matematika 
dalam menyelesaikan masalah. Diharapkan siswa tidak lagi melihat 
matematika sebagai pelajaran yang sulit, sehingga mengurangi minat mereka 
terhadap proses belajar. Memahami konsep dapat membantu siswa dalam 
mengerjakan masalah berbasis masalah matematika dan berkreasi sesuai ide-
idenya (Sa’diyah, Indrawati, & Handayani, 2015). 
CAM adalah salah satu cara atau alternative dalam proses 
pembelajaran yang membantu siswa untuk memahami suatu konsep (Putri, 
2017). Pemahaman konsep mengacu pada penguasaan materi yang 
terintegrasi dengan ide-ide matematika. Berdasarkan penelitian yang 
dialkukan oleh Sri & Asih, (2017), siswa dengan pemahaman yang lebih 
baik tentunya akan memahami fakta-fakta dibalik ide-ide matematika.  
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Maka dari itu, CAM dapat mengasah kemampuan siswa terhadap 
pemahaman konsep matematik siswa (Harjono, 2017). 
Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu bagaimana penerapan model pembelajaran CAM di 
dalam kelas serta bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah menurut Hayes pada materi relasi dan fungsi 
melalui pembelajaran CAM. 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan penerapan model pembelajaran CAM di dalam 
kelas serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah menurut Hayes 
pada materi relasi dan fungsi melalui pembelajaran CAM. Manfaat secara 
operasional lapangan yang diharapkan dari penelitian ini dilihat dari konteks 
praktis adalah membantu guru untuk menunjang minat belajar siswa dengan 
penerapan CAM sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam 
menyelesaikan masalah matematika relasi dan fungsi. Sedangkan ditinjau 
dari konteks teoritis, penerapan model pembelajaran CAM dapat menjadi 
alternatif sistem dalam proses pembelajaran yang efektif yang dapat 
menunjang minat belajar siswa untuk memahami konsep atau materi dalam 
pembelajaran matematika. Selain itu, konsep ini dapat membantu siswa 
supaya lebih tertarik memahami konsep yang bertujuan untuk mengurangi 
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika. 
 
